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Abstract  
Waste is one of the problems faced by every city, not only in Indonesia but also becoming a global problem. 

One reason is that the behavior of primary to secondary school students is also involved in contributing large 

amounts of garbage and decreasing the quality of the environment, especially in the school environment or 

other educational institutions. Such a clean and healthy lifestyle should also be implemented in the school 

environment. SDN 34 Mataram is one of the schools that needs to infuse insights about environmental health. 

One of the efforts that can be done in SDN 34 Mataram is by carrying out activities of cleaning and 

administration of the school environment as well as as as a living pharmacy land. In the process of 

implementation of this activity started with the permits on the part of the school, discussion of schedules, 

gotong royong land cleaning, creation of gapura, land renovation, planting and ended with evaluation 

activities. The result of this activity is the awareness of students about the importance of healthy living 

behavior especially in the school environment. With the help of this living pharmacy, students can also gain 

insights related to medicinal plants and their properties. 
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Abstrak  
Masalah sampah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh setiap kota, tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga menjadi  permasalahan yang mendunia. Salah satu penyebabnya adalah perilaku siswa 

sekolah dasar sampai menengah juga ikut memberikan sumbangan sampah yang besar dan menurunkan 

kualitas lingkungan, terutama pada lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Perilaku hidup 

bersih dan sehat tersebut juga perlu diterapkan di lingkungan sekolah. SD Negeri 34 Mataram merupakan  

salah satu sekolah yang perlu menanamkan wawasan mengenai kesehatan lingkungan. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan di SD Negeri 34 Mataram yaitu dengan melakukan kegiatan pembersihan dan tata 

kelola lingkungan sekolah serta  sebagai lahan apotek hidup. Pada proses pelaksanaanya kegiatan ini diawali 

dengan melakukan perizinan pada pihak sekolah, diskusi jadwal, gotong royong pembersihan lahan, 

pembuatan gapura, renovasi lahan, penanaman tanamandan diakhiri dengan kegiatan evaluasi.  Hasil dari 

kegiatan ini yaitu adanya kesadaran siswa tentang pentingnya perilaku hidup sehat terutama di lingkungan 

sekolah. Dengan adannya apotek hidup ini juga siswa dapat mendapat wawasan terkait tanaman-tanaman 

obat serta khasiatnya. 

Kata Kunci: sampah; lingkungan; lahan; apotek hidup; khasiat 
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1. PENDAHULUAN  

Masalah sampah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi loleh setiap kota, 

tidak hanya di Indonesia tetapi juga menjadi  permasalahan yang mendunia (Sari dkk., 

2023). Permasalahan sampah merupakan sesuatu yang dianggap sederhana tetapi 

berdampak sangat besar (Purnami, 2021). Aktivitas yang dilakukan sehari-hari seperti 

aktivitas pada tempat makan, pemukiman, industri, dan rumah sakit menjadi agen 

penyumbang sampah di tiap kota. Selain itu, perilaku siswa sekolah dasar sampai 

menengah juga ikut memberikan sumbangan sampah yang besar dan menurunkan 

kualitas lingkungan, terutama pada lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan 

lainnya. Hal tersebut tentunyamembuat kegiatan pembelajaran di sekolah menjadi 

terganggu. Menurut (Candrawati & Widiani, 2015) dalam (Aminah dkk., 2021) 

lingkunngan sekolah yang sehat tentu sangat mendukung dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu adanya pendidikan kesehatan, 

pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.  

Pola penerapan hidup bersih dan sehat merupakan bentuk kesadaran individu maupun 

masyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang sehat (Manyullei dkk., 2022). Perilaku 

hidup bersih dan sehat tersebut juga perlu diterapkan di lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, sekolah mempunyai peranan penting terkait sanitasi lingkungan untuk 

mencegah  tersebarnya  penyakit di lingkungan sekolah (Hanif dkk., 2019).  Sekolah perlu 

mengadakan pendidikan wawasan lingkungan yang berkelanjutan baik berupa 

pembersihan area-area sekolah, maupun adanya terobosan baru berupa  kegiatan-

kegiatan yang akan meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga 

kesehatan lingkungan sekolah. Untuk memahami hakikat peduli lingkungan, maka 

perlu dilakukan sosialisasi agar semua pihak dapat memanfaatkan hasilnya untuk ikut 

serta dalam pelestarian lingkungan (Anastya Zalfa dkk., 2022). 

SD Negeri 34 Mataram merupakan  salah satu sekolah yang berada diwilayah kota 

Mataram. Sekolah ini merupakan sekolah yang perlu menanamkan wawasan mengenai 

kesehatan lingkungan. Bukan tanpa sebab, pada salah satu bagian di wilayah 

lingkungan sekolah, terdapat area pembuangan sampah yang tentunya dapat 

mengganggu kenyamanan dan kesehatan warga sekolah. Perlu adanya penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah sebagai upaya untuk 

memberdayakan siswa agar bisa dan mau melakukan perilaku yang lebih baik demi 

kesehatan lingkungan sekolah (Salim dkk., 2022).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan di SD Negeri 34 Mataram yaitu dengan 

melakukan kegiatan pembersihan dan tata kelola lingkungan sekolah serta  mencari 

alternatif pengelolaan lahan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih sehat. 

Pengelolaan lahan sekolah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai lahan apotek hidup.  

Apotek hidup adalah pemanfaatan sebagian lahan yang ditanami tanaman-tanaman 

obat (Banu, 2021). Tanaman yang ditanam di apotek hidup  biasanya adalah tanaman-

tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan,misalnya jahe, kunyit, lengkuas, kumis kucing, 
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dan lain sebagainya (Anggraeny & Hapsari, 2018).  Hasil dari tanaman apotek hidup 

dapat dimanfaatkan sebagai obat oleh siswa, guru dan masyarakat di lingkungan sekolah  

(Novita dkk., 2023).  

2.  METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei di SD Negeri 34 Mataram. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengalihfungsikan lahan pembuangan sampah sebagai 

lahan yang digunakan sebagai media penanaman apotek hidup. Metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan perizinan  

Sebelum memulai kegiatan pengabdian di SD Negeri 34 Mataram, tim pengabdian 

Kampus Mengajar terlebih dahulu melakukan perizinan pada pihak sekolah. 

Perizinan tersebut dilakukan dengan kepala sekolah dan juga dengan persetujuan 

bapak dan ibu guru yang ada di sekolah.  

 
                Gambar 1. Melakukan Perizinan ke Sekolah 

b. Diskusi Penyusunan Jadwal Kegiatan 

Pada tahapan ini, setelah tim pengabdian diberikan izin oleh pihak sekolah untuk 

melakukan kegiatan pengabdian, selanjutnya diadakan juga diskusi penyusunan 

jadwal. Diskusi penyusunan jadwal ini dimaksudkan supaya setiap kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan dapat terselesaikan sesuai waktu yang telah 

ditargetkan oleh tim. Diskusi ini membahas kegiatan pengabdian mulai dari awal 

sampai akhir kegiatan.  

c. Gotong Royong Pembersihan Lahan 

Setelah tahapan penyusunan jadwal dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan gotong royong pembersihan lahan yang awalnya dijadikan sebagai 

lahan pembuangan sampah. Kegiatan gotong royong ini  diikuti secara antusias 
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oleh siswa. Gotong royong dilakukan untuk membersihkan lahan serta 

menyiapkan lahan tersebut supaya dapat dijadikann lahan apotek hidup.  

 

        Gambar 2. Gotong Royong Pembersihan Lahan 

d. Pembuatan Gapura Apotek Hidup 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan gapura apotek hidup. Gapura ini sendiri 

sebagai pintu atau gerbang untuk masuk ke wilayah  apotek hidup yang dibuat. 

Pembuatan gapura ini memanfaatkan bambu sebagai tiang penyangga serta 

atapnya. Pembuatan gapura ini menghabiskan setidaknya 3 pohon bambu. 

Gapura ini diletakkan atau dipasang pada bagian depan pintu masuk lahan 

apotek hidup tersebut.   

 

          Gambar 3. Pembuatan Gapura Apotek Hidup 
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e. Renovasi Lahan Penanaman  

Setelah pembuatan gapura selesai, selanjutnya adalah kegiatan renovasi lahan 

penanaman. Renovasi ini dilakukan dengan memperbaiki bagian lahan yang 

belum di semen, melakukan pengecatan pada tembok yang membatasi lahan, dan 

menghias bebatuan untuk diletakkan di depan lahan apotek hidup serta 

memberikan tulisan-tulisan yang menarik. 

 

        Gambar 4. Renovasi Lahan Penanaman 

f. Penanaman Tanaman Apotek Hidup 

Setelah dilakukan renovasi pada kegiatan sebelumnya, selanjutnya adalah 

langkah akhir atau puncak dari kegiatan yang dibuat yaitu penanaman tanaman 

apotek hidup. Tanaman-tanaman yang ditanam diantaranya adalah jahe, kunyit, 

lengkuas, dan tanaman serai. Proses penanaman tanaman ini juga diikuti oleh 

siswa. Terlihat siswa cukup aktif dan antusias untuk mengikuti penanaman 

tanaman apotek hidup. Pada saat kegiatan penanaman siswa juga dikenalkan 

dengan jenis-jenis dan khasiat dari tanaman-tanaman tersebut. 

 

    Gambar 5. Penanaman Tanaman Apotek Hidup 
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g. Evaluasi 

Tahap akhir dari kegiatan ini yaitu tahapan evaluasi, pada tahapan ini tim 

pengabdian melakukan pengecekan terkait kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan. Pengecekan dilakukan dengan tujuan melihat dan meninjau hasil 

kerja dengan perencanaan awal sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah 

ditentukan. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN . 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan, didapatkan hasil berupa 

terlaksananya kegiatan-kegiatan pengabdian sesuai dengan urutan kegiatan yang sudah 

terjadwal. Pada tahap perizinan, tim pengabdian mendapatkan izin dan dukungan 

langsung dari pihak sekolah untuk melakukan pengabdian. Kemudian pada kegiatan-

kegiatan selanjutnya seperti pembersihan lahan, pembuatan gapura, serta  renovasi 

lahan, berjalan sesuai dengan perencanaan awal dan dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. Pada tahapan kegiatan berupa  penanaman tanaman apotek hidup, tim 

pengabdian mengajak serta siswa dalam kegiatan tersebut. Hal itu dimaksudkan supaya 

siswa dapat menambah wawasannya terkait apotek hidup  serta tanaman-tanaman yang 

termasuk didalamnya. Pengalihfungsian lahan tempat pembuangan sampah menjadi 

lahan apotek hidup merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh tim pengabdian 

Kampus Mengajar untuk memberikan kesadaran kepada  para siswa, guru, maupun 

masyarakat yang berada di wilayah lingkungan sekolah tentang pentingnya lingkungan 

sekolah yang bersih dan sehat. Dalam pelaksanaan tiap-tiap kegiatan keikutsertaan 

siswa menjadi poin penting dan utama sebagai sarana pembelajaran langsung tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil dari kegiatan alih fungsi lahan ini yaitu adanya 

lahan  apotek hidup yang asri dan dapat dikembangkan oleh siswa dan sekolah.  

 
           Gambar 6. Lahan Apotek Hidup 

 

Sekolah dapat melakukan pengembangan dan pembaharuan terhadap apotek hidup 

diantaranya dengan cara menanam tanaman-tanaman obat lainnya, sehingga wawasan 

siswa terkait apotek hidup juga semakin bertambah. Selain itu, sekolah juga dapat 
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menambahkan informasi berupa khasiat-khasiat yang dimiliki oleh tiap-tiap tanaman 

yang di tanam di apotek hidup. Pembuatan apotek hidup  di SD Negeri 34 Mataram dapat 

menjadi langkah awal bagi sekolah dalam pemberian wawasan tentang pentingnya 

lingkungan sekolah yang sehat. Sekolah juga dapat melakukan sosialisasi atau 

memberikan informasi tentang pentingnya hidup bersih dan sehat terutama di 

lingkungan sekolah, serta menerapkan aturan-aturan lainnya yang dapat menunjang 

keberhasilan tersebut. 

 
         Gambar 7. Tampak Depan Apotek Hidup 

 
4.  SIMPULAN  

Pengalihfungsian lahan pembuangan sampah yang ada di lingkungan sekolah menjadi 

lahan penanaman apotek hidup memberikan dampak dan manfaat yang besar terutama 

bagi siswa dan lingkungan sekolah sendiri. Dengan adanya pengalihfungsian lahan ini, 

mebuat para siswa sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, sehingga 

lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan sehat. Lingkungan sekolah yang bersih dan 

sehat tersebut juga berdampak pada kenyamanan peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran.  Disamping itu, dengan adanya tanaman apotek hidup, dapat menambah 

wawasan siswa  terkait tanaman obat-obatan serta khasiat yang dimiliki tanaman 

tersebut.  

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih kepada pihak sekolah SD Negeri 34 Mataram yang telah 

memberikan izin untuk melakukan pengabdian serta memberikan dukungan penuh 

selama kegiatan pengabdian berlangsung.  

6.  REKOMENDASI  

Kegiatan pengabdian berupa pengalihfungsian lahan pembuangan sampah menjadi 

lahan apotek hidup perlu dilanjutkan dan dikembangkan diantaranya dengan 

penambahan jenis tanaman-tanaman obat, maupun perawatan tanaman lebih lanjut 

agar khasiat yang dimiliki tanaman tersebut kemudian dapat dimanfaatkan. 
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